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Abstrak 

Penelitian tentang stres kerja pada pegawai yang melakukan work 
from home jarang diteliti, sehingga penelitian ini penting dilakukan mengingat 
Covid-19 berdampak pada industri perbankan syariah Indonesia. Tujuan 
artikel ini untuk menganalisis konflik keluarga kerja yang dimoderasi oleh 
komitmen organisasional terhadap stres kerja pada pegawai Bank Syariah 
Indonesia. Sampel adalah pegawai Bank Syariah Indonesia yang tersebar di 
beberapa wilayah di Jawa Timur sebanyak 197 responden dari berbagai 
kantor cabang dan unit. Kuesioner disebarkan melalui google form sebagai 
pendataan langsung dari responden. Selanjutnya data dianalisis dengan 
menggunakan structural equation modeling partial least square (SEM-PLS), 
yang kemudian digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan work family conflict berpengaruh signifikan terhadap 
stres kerja pegawai, kemudian komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap stres kerja, dan komitmen organisasi tidak berhasil memoderasi 
work family conflict terhadap stres kerja. Implikasi untuk penelitian lebih lanjut 
menyarankan membandingkan stres kerja selama pandemi dan setelah 
pandemi. Kontribusi teoritis penelitian ini mendukung teori konflik dan teori 
kelangkaan yang mengatakan bahwa stres dalam satu peran dapat 
membatasi kemampuan individu untuk memenuhi peran lain, kondisi ini akan 
menyebabkan konflik pekerjaan-keluarga. 
 
Kata Kunci : Covid-19; Stres kerja; Komitmen Organisasional; Konflik 

pekerjaan-keluarga, Bekerja dari rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



Abstract 

Research on job stress on employees who carry out work from home is 
rarely studied, so this research is essential considering that Covid-19 impacts 
the Indonesian Islamic banking industry. The purposes of this article to 
analyze work family conflict mediated by organizational commitment on job 
stress at Bank Syariah Indonesia employees. The sample was Bank Syariah 
Indonesia employees who were scattered in several areas in East Java as 
many as 197 respondents from various branch offices and units. 
Questionnaires are distributed via google form as direct data collection from 
respondents. Furthermore, the data were analyzed using structural equation 
modeling partial least square (SEM-PLS), which was then used to answer the 
research hypothesis. The results showed that work family conflict had a 
significant effect on employee work stress, then organizational commitment 
had a significant effect on work stress, and organizational commitment did not 
succeed in moderating work family conflict on work stress. Implications for 
further research suggest comparing work stress during the pandemic and 
after the pandemic. The theoretical contribution of this study supports conflict 
theory and scarcity theory which says that stress in one role can limit an 
individual's ability to fulfill other roles, this condition will lead to work-family 
conflict. 
 

Keywords: Covid-19; Job stress; Organizational commitment; Work-family 

conflict, Work from home. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 terjadi ditetapkan sebagai wabah diseluruh 

dunia pada awal tahun 2020 dan masih belum berakhir. Berbagai 

kebijakan pemerintah telah dilaksanakan, seperti pembatasan sosial 

berskala besar dari tahun 2020 hingga 2021, penerapan pembatasan 

aktivitas masyarakat yang berkelanjutan. Pembatasan dilakukan untuk 

memutus mata rantai penyebaran virus. Pemerintah dengan otoritasnya 

segera mengeluarkan kebijakan work from home untuk semua sektor 

usaha, salah satunya adalah sektor perbankan syariah. Bank Syariah 

Indonesia merupakan sebuah entitas baru yang digagas oleh kementerian 

Badan Usaha Milik Negara dengan melakukan penggabungan 3 bank 

syariah, meliputi BRIS (BRI Syariah), bank BNI syariah, dan BSM. Merger 

tersebut efektif pada 1 Februari 2021. Di tengah kenaikan aset yang 

tercatat per September 2020 menunjukkan aset sebesar Rp 542,83 triliun 

(Wimboh, 2020). Namun, tantangan baru muncul dengan hadirnya covid-

19. 

Dengan adanya kebijakan merger dari ketiga bank menjadi satu 

entitas baru tentunya terdapat kekurangan dan kelebihan. Salah satu 

kekurangan atau resiko yang dihadapi adalah budaya kerja yang berubah 

dari tiga bank menjadi satu. Hal ini senada dengan pernyataan dari wakil 

presiden Republik Indonesia yang mengatakan bahwa tantangan terbesar 

dari suatu merger adalah integrasi budaya kerja (Nindiya, 2021). Budaya 
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kerja merupakan suatu perangkat asumsi atau sistem keyakinan, 

nilai dan norma yang dikembangkan dalam suatu organisasi yang dapat 

dijadikan sebagai landasan tingkah laku anggota, untuk mengatasi 

masalah adaptasi eksternal maupun integrasi internal. Budaya kerja dari 

ketiga bank yang dimerger pastinya berbeda meskipun berlabel syariah. 

Oleh karena itu, dengan adanya merger membuat budaya kerja yang 

dianut juga berubah sehingga mengakibatkan adanya stres kerja 

karyawan dikarenakan harus beradaptasi dengan budaya kerja yang baru.  

Stres kerja merupakan isyarat tingkat seseorang dalam merespon 

berbagai peristiwa dan perubahan-perubahan lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perubahan-perubahan ini bisa jadi perubahan yang 

menyakitkan yang dapat menciptakan sejumlah dampak psikologis. Hanya 

saja dampak-dampak itu berbeda dari seseorang ke orang lain 

berdasarkan pembentukan pribadi dan ciri-ciri kejiwaan yang 

membedakannya dengan orang lain. Sedangkan menurut Luthans (1985) 

menyebutkan bahwa stres kerja adalah respon adaptif terhadap situasi 

eksternal yang muncul dalam bentuk deviasi fisik, psikologis dan perilaku 

pada anggota organisasi atau karyawan. 

Komitmen organisasi juga menjadi salah satu isu yang hangat 

diperbincangkan selama masa pandemi ini. Komitmen organisasi menjadi 

dimensi perilaku yang penting dalam menilai keinginan pegawai dalam 

bertahan menjadi bagian dari organisasi (Sapitri & Suryalena, 2016). 

Pegawai yang berkomitmen tinggi terhadpa organisasinya merupakan 

orang yang memiliki loyalitas dan rasa bangga terhadap organisasi, 
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sehingga berkeinginan untuk mempertahankan dan melakukan pekerjaan 

dengan baik (Ghorbanpour et al. 2014). Memiliki komitmen yang tinggi 

akan menjadikan pegawai peduli terhadap keberlangsungan organisasi 

dan melakukan upaya dalam membuat organisasi kearah yang lebih baik. 

Karyawan yang loyal tidak akan mau pindah meskipun diberikan tawaran 

mendapatkan gaji yang lebih besar oleh perusahaan lain. 

Bekerja dari rumah merupakan fenomena baru khususnya di 

Indonesia, namun semua pihak harus melakukannya untuk kepentingan 

bersama. Bekerja dari rumah dampak positifnya yaitu mendukung 

pemerintah menekan penyebaran virus corona, namun negatifnya adalah 

meningkatnya frekuensi konflik yang terjadi pada pegawai yang harus 

bekerja dari rumah. Konflik ini menyebabkan pegawai merasa stres 

karena sulit menyeimbangkan waktu kerja dan waktu keluarga. Hasil 

survei world economic forum menyebutkan bahwa selama periode work 

from home selama masa pandemi ini terdapat fenomena baru meliputi 

durasi waktu kerja bertambah, disertai dengan bertambahnya pesan surat 

elektronik yang terkirim, selanjutnya durasi pertemuan atau rapat semakin 

singkat (Yoshio, 2020). Kondisi tersebut dapat membuat pegawai merasa 

bosan dalam bekerja dan bingung dalam melakukan pekerjaannya karena 

arahan yang diberikan saat rapat yang lebih singkat. 

Konflik kerja keluarga (work family conflict) adalah salah satu 

bentuk konflik yang dialami oleh para pekerja yang berusaha untuk 

menyeimbangkan peran baik dalam keluarga maupun dalam pekerjaan, 

akan tetapi peran tersebut terjadi ketidakseimbangan dalam beberapa hal 
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antara tekanan di tempat kerja dan keluarga (Isfianadewi dan Noordyani 

2020). Konflik peran terjadi karena ketidakseimbangan antara peran yang 

dimainkan saat ini, seperti peran suami dan pegawai. Beberapa studi 

empiris menunjukkan bahwa konflik kerja keluarga dapat meningkatkan 

stres kerja pegawai (Lambert et al. 2017; Lee dan Jang 2017; Vickovic 

dan Morrow 2020). Namun, hasilnya berbeda dengan (Isfianadewi dan 

Noordyani 2020), yang membuktikan bahwa konflik kerja keluarga tidak 

berpengaruh terhadap stres kerja. Penelitian ini menarik karena adanya 

perbedaan hasil penelitian terdahulu, dan masih terdapat celah atau gap 

yang terbuka dalam penelitian. Demikian juga, rekomendasi dari (Horesh 

dan Brown 2020) mengatakan bahwa area stres traumatis harus ditangani 

karena merupakan kebutuhan parah yang akan muncul sekarang dan di 

masa depan. 

Selanjutnya, hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa peran 

kerja keluarga dapat meningkatkan komitmen organisasi (Vickovic and 

Morrow 2020; Yuwono et al. 2020). Komitmen organisasi menggambarkan 

keinginan yang dimiliki setiap individu dengan tujuan untuk tetap berada 

dalam organisasi dengan situasi dan kondisi apapun, niat yang kuat untuk 

terus bekerja keras demi tercapainya tujuan organisasi, dan selalu 

menjalankan standart operating procedure (SOP) sehingga cita-cita 

organisasi dapat tercapai (Vickovic dan Morrow, 2020). Komitmen 

terbentuk dari dalam diri pegawai dengan sendirinya serta tanpa adanya 

intervensi dari pihak luar. Komitmen ini masih menjadi penyelamat bagi 
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perusahaan di tengah krisis yang dialaminya. Karena komitmen ini dapat 

mengurangi stres yang dialami pegawai 

Terlepas dari adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu, peneliti 

mencoba mengisi keterbatasan penelitian yang dimiliki oleh (Vickovic dan 

Morrow 2020), yang menyarankan pengujian work family conflict yang 

dimoderasi oleh komitmen organisasi terhadap stres kerja menggunakan 

persamaan struktural pemodelan. Selain itu, sangat sedikit peneliti yang 

meneliti work family conflict yang dimoderasi oleh komitmen 

organisasional terhadap stres kerja pada perbankan syariah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dilandasi dari uraian latar belakang 

dapat dirumuskan antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh work family conflict terhadap stres kerja 

pegawai Bank Syariah Indonesia ?  

2. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap stres kerja 

pegawai pada Bank Syariah Indonesia ?  

3. Bagaimana pengaruh moderasi komitmen organisasi pada pengaruh 

work family conflict terhadap stres kerja pada Bank Syariah Indonesia ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Setelah diuraikan mengenai rumusan masalah maka penelitian ini 

memiliki tujuan antara lain : 

1. Untuk menganalisis pengaruh work family conflict secara langsung 

terhadap stres kerja Bank Syariah Indonesia 



 

 

6 

2. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi pegawai terhadap 

stres kerja Bank Syariah Indonesia 

3. Untuk menganalisis peran komitmen organisasi dalam memoderasi 

antara pengaruh work family conflict terhadap stres kerja Bank 

Syariah Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi penelitian yaitu 

kontirbusi teoritis terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, selanjutnya 

kontribusi praktis sebagai saran yang dapat diterapkan pada perusahaan. 

1) Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penguatan 

terhadap conflict theory dengan scarcity theory, yaitu tentang  

komitmen organisasi dalam memoderasi pengaruh work family conflict 

terhadap stres kerja. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan kajian literatur dalam upaya untuk menambah kajian 

secara riil dilapangan pada bidang keilmuan manajemen sumber daya 

manusia.  

2) Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan sebagai saran 

kepada manajemen Bank Syariah Indonesia khususnya di Jawa Timur. 

Pentingnya menjaga stabilitas work family conflict yang akan 

mempengaruhi komitmen organisasi dan stres kerja pegawai dalam 

bekerja khususnya selama masa pandemi, karena hal tersebut akan 
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berdampak terhadap tujuan organisasi baik jangka pendek, menengah 

maupun jangka panjang. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa work family conflict terbukti 

mampu meningkatkan stres kerja. Selanjutnya komitmen organisasi dapat 

meningkatkan stres kerja, kemudian komitmen organisasi tidak mampu 

sebagai variabel moderasi dalam pengaruh work family conflict terhadap 

stres kerja. Temuan ini menggambarkan sebagian besar pegawai Bank 

Syariah Indonesia di Jawa Timur mengalami work family conflict dalam 

rumah tangganya. Persepsi tersebut tergambar dari jawaban kuesioner 

responden yang menunjukkan bahwa mereka setuju mengenai 

pernyataan yang berkaitan dengan masalah di rumah mereka begitu juga 

terkait dengan kebijakan work from home yang diterapkan selama 

pandemi ini. Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden diketahui  

bahwa mayoritas menjawab memiliki komitmen organisasi yang tinggi. Hal 

ini tercermin dari jawaban mereka yang berusaha bekerja lebih keras 

untuk memajukan Bank Syariah Indonesia. Kemudian pernyataan terakhir 

adalah jawaban responden mengenai stres kerja yang dialaminya. Mereka 

mengakui bahwa kebijakan bekerja dari rumah mengakibatkan 

meningkatnya stres kerja. Kondisi tersebut karena sulitnya 

menyeimbangkan waktu kerja dan waktu dengan keluarga, mengingat 

frekuensi pertemuan online yang semakin meningkat dan tugas yang 

harus dilakukan semakin banyak. Dengan adanya komitmen organisasi 
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yang tinggi akan memperlemah pengaruh antara work family 

conflict terhadap stres kerja. 

6.2. Saran 

6.2.1. Kepada Peneliti Lain 

Selanjutnya untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

membandingkan stres kerja saat pandemi dan setelah pandemi dan 

menambahkan objek penelitian pada Bank Syariah Indonesia di provinsi 

lain seperti Sumatera Kalimantan, Jakarta dan disarankan untuk 

menambahkan variabel moderasi lainnya dalam rangka menggali lebih 

dalam mengenai variabel yang dapat menurunkan stres kerja pada 

karyawan. 

6.2.2. Saran bagi Pengelola Perusahaan 

Penelitian ini membuktikan bahwa setiap pegawai pada Bank 

Syariah Indonesia di Jawa Timur terbukti sudah memiliki komitmen yang 

baik sehingga manajemen atau pimpinan Bank Syariah Indonesia 

diharapkan dapat menjaga kepercayaan pegawai terhadap perusahaan 

dan terus memberikan fasilitas yang terbaik bagi karyawan karena 

karyawan telah berusaha sebaik mungkin untuk kemajuan perusahaan. 

Karyawan Bank Syariah Indonesia di Jawa Timur relatif memiliki stres 

kerja yang tinggi, sehingga perusahaan perlu mengevaluasi program. 

Pekerjaan yang dilakukan seperti frekuensi rapat online, tugas tambahan 

selain tugas pokok masing-masing pegawai karena terbukti dalam 

penelitian ini pegawai memiliki kendala dalam menyeimbangkan antara 

waktu bekerja dan tanggung jawabnya sebagai keluarga. 
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